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Upaya mengobati diri sendiri dalam masyarakat untuk mengatasi penyakitnya salah satunya melalui
pemakaian obat. Obat yang boleh dipakai adalah obat bebas dan obat bebas terbatas yang dapat diperoleh di
apotik, toko obat berijin maupun warung/toko/kios yang ada di lingkungan sekitarnya. Tentu sgja ada
banyak pertimbangan masyarakat memilih pengobatan sendiri menggunakan obat bebas maupun obat bebas
terbatas. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemakaian obat bebas terbatas (daftar W), dalam upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri.

Disain penelitian ini kros-seksional dengan metoda survei cepat pada 300 responden yang sakit satu bulan
terakhir di Kabupaten Purwakarta. Data yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan,
pekerjaan, pengetahuan dan pengalaman pernah menggunakan obat, penghasilan, dana khusus/asuransi,
harga obat, tempat memperoleh obat, keluhan sakit dan anjuran menggunakan obat.

Hasil penelitian menunjukkan sebaran responden menurut pemakaian jenis obat yaitu 145 (48,3 %) dan jenis
golongan QBT, selebihnya tidak menggunakan OBT. Proporsi golongan obat yang digunakan responden
adalah obat keras 14 %, obat bebas terbatas (OBT) 48,3%, obat bebas 23,7%, obat tradisional/jamu 1,7%
dan narkotika hanya 0,3% (1 orang) serta 12 % menggunakan obat ramuan sendiri, istirahat dan ke dukun.
Penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas merupakan pilihan pertama (72%) dalam upaya pengobatan.
Apabila penggunaan obat temyata tidak menyembuhkan maka sebanyak 92,1 % akan membeli obat yang
lain atau mencari pengobatan yang lain.

Uji statistik bivariat dilakukan pada 15 variabel bebas dan hasilnya hanya 7 variabel mempunyai hubungan
bermakna dengan penggunaaan OBT. Ketujuh variabel tersebut yaitu pengalaman pernah menggunakan
obat sebelumnya, pengetahuan tentang obat, tempat memperoleh obat, harga obat, , persepsi sakit, anjuran
dan pengaruh iklan obat dalam menggunakan OBT, sedangkan variabel lainnya tidak terbukti mempunyai
hubungan.

Penggunaan OBT dalam pengobatan cukup besar termasuk pengobatan sendiri, sedangkan pengetahuan
masyarakat mengenai obat masih kurang, karenaitu perlu agar masyarakat diberikan penyuluhan/informasi
mengenai obat, Perlu dikembangkan penelitian khusus mengenai obat bebas terbatas dari aspek lain
misalnya manfaat terapi, untung rugi dan efek samping obat.

...... Using medicine is one choice of self-medicine in community to heal their disease. The medicine that
allowed by law to use is over the counter (OTC) drug and "obat bebas terbatas" (OBT or "pharmacist only™)
which can be gain in apotik, dispensary, drug store and warungltoko/kios. There are many reason in using
over the counter drug and obat bebas terbatas. Knowing information and factors related to use OBT drugsin
self-medicine in community is the objectives of the research.
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Methodology of the study was cross-sectional design and rapid survey method had been done in 300
respondents in suffering condition whom used medicine on the last month took as samples people in district
of Purwakarta. Variable to collect consist of sex, age, educational, knowledge and experience in using a
medicine, job, income, health insurance, cost of medicines, placesto get a medicine, perceptions of an
illness, advised, and advertisement.

Classification of the drugs from 300 respondents who used medicine were 145 (48,3%) OBT (Daftar W or
"pharmacist only"). Another drugs consist of 14% "obat keras' (the drugs on doctor's prescription only),
23,7% OTC ("obat bebas"), 1,7 % traditional medicine/jamu and one of them (0.3%) used narcotic drug and
12 % their own traditional medicine, traditional healer and home rest. Using OTC and "obat bebas terbatas
(OBT")" was the first choice (72%) of medication including self-medication, if the medicinal had no effect,
92.1% of them continued the treatment with another medicine, or another alternative.

The bivariat-statistical test had been done for 15 variables but only 7 variables had significant relation due to
use 0137'. Those were: medicinal knowledge, using medicine before, cost of medicine, places to get
medicine, perception of illness, suggestions, advised and advertisement.

Using OBT treatment or self-medication was the most commonly, but the community stills lack of
medicinal knowledge, therefore necessary the health staff give information/education about medicine. It is
necessary to design the next research especially OBT in self-medication focus in therapy, benefit-risk and
side effect.



